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Siaran Pers

Green Mining, Bukit Asam (PTBA) Tanam Ratusan Pohon di Lahan
Pascatambang

Tanjung Enim, 20 Juni 2025 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) menanam 600 pohon
Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum) di area reklamasi Tambang Air Laya,
Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Melalui acara
bertajuk Green Mining, kegiatan penanaman pohon ini menjadi wujud komitmen
nyata PTBA terhadap praktik pertambangan berkelanjutan sekaligus memperingati
Hari Lingkungan Hidup Sedunia yang jatuh pada 5 Juni 2025.

Kegiatan melibatkan pegawai PTBA dan mitra kerja sebagai bentuk semangat
kolaborasi dalam menjaga kelestarian lingkungan sekitar wilayah operasional
perusahaan.

Tanjung Enim Mining Site General Manager PTBA, Satria Wirawan, menyampaikan
bahwa Green Mining bertujuan memulihkan lahan pascatambang, memperkuat
penyerapan karbon, dan memberi kontribusi nyata terhadap lingkungan yang lebih
berkelanjutan.

“Green Mining mencerminkan komitmen perusahaan dalam menerapkan praktik
pertambangan yang bertanggung jawab guna menghadirkan energi tanpa henti,
selaras dengan visi PTBA yaitu menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli
lingkungan,” ujar Satria.

Penanaman dilakukan di lahan pascatambang yang telah ditata sesuai dengan
standar reklamasi. Jenis pohon pun dipilih berdasarkan karakteristik lahan dan
dokumen reklamasi perusahaan. Setelah penanaman, pemeliharaan tanaman akan
dilakukan secara berkala melalui pengendalian gulma, pemupukan lanjutan, dan
penyulaman pohon yang tidak tumbuh.

Kegiatan ini juga merupakan menjadi bagian dari strategi dekarbonisasi dan
reklamasi yang tertuang dalam roadmap manajemen karbon PTBA. Hingga Maret
2025, PTBA telah melakukan reklamasi lahan seluas 2.457,35 hektare.

Untuk informasi lebih lanjut silakan menghubungi:

Niko Chandra

Corporate Secretary Division Head
PT Bukit Asam Tbk
nchandra@bukitasam.co.id
www.ptba.co.id

Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia
(BUMN) yang juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan
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berfokus pada pertambangan, pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan
beberapa tambang batu bara di Sumatera, menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara
sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi
perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan komitmen terhadap praktik-praktik
berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan portofolio energi dengan
investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam menjaga
kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan
perekonomian Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik
negara pertama dalam sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.
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Press Release

Green Mining, Bukit Asam (PTBA) Plants Hundreds of Trees on Post-
Mining Land

Tanjung Enim, June 20, 2025 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) has planted 600 Sengon
Buto trees (Enterolobium cyclocarpum) in the reclamation area of the Air Laya Mineg,
Lawang Kidul District, Muara Enim Regency, South Sumatra. Under the theme Green
Mining, this tree-planting initiative is a tangible demonstration of PTBA'’s
commitment to sustainable mining practices, while also commemorating World
Environment Day, which falls on June 5, 2025.

The event involved PTBA employees and partner organizations, reflecting a spirit of
collaboration in preserving the environment around the company’s operational areas.

Satria Wirawan, General Manager of PTBA’s Tanjung Enim Mining Site, stated that
Green Mining aims to restore post-mining land, enhance carbon absorption, and
make a real contribution to a more sustainable environment.

“Green Mining reflects the company’s commitment to implementing responsible
mining practices to provide continuous energy, in line with PTBA’s vision of
becoming a world-class energy company that cares for the environment,” said Satria.

The planting took place on post-mining land that has been prepared in accordance
with reclamation standards. The tree species were selected based on land
characteristics and the company’s reclamation documentation. After planting,
regular maintenance will be carried out through weed control, additional fertilization,
and replacement of non-growing trees.

This initiative also forms part of PTBA’s decarbonization and reclamation strategy as
outlined in the company’s carbon management roadmap. As of March 2025, PTBA
has reclaimed a total of 2,457.35 hectares of land.

For further information please contact:
Niko Chandra

Corporate Secretary Division Head

PT Bukit Asam Tbk
nchandra@bukitasam.co.id
www.ptba.co.id

Overview of PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), is a leading Indonesian state-owned mining company (BUMN) which is also
a group of MIND ID. PTBA was established in 1981. The company's core business focuses on coal mining,
processing and trading. PTBA operates several coal mines in Sumatra, producing various types of coal,
including rare high-quality sub-bituminous and bituminous coal. In 2002, PTBA became a public
company and was listed on the Indonesia Stock Exchange. With a commitment to sustainable practices
and environmental responsibility, PTBA is expanding its energy portfolio with investments in renewable
energy sources. The company plays an important role in stabilizing national energy security by
providing coal for both domestic power generation and export markets, contributing significantly to
Indonesia’s energy sector and economy. PTBA also pioneers ethical standards by becoming the first
state-owned company in the energy sector to implement ISO 37001:2016 Anti-Bribery Management.



